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REDESAIN INTERIOR RUMAH UNTUK MENINGKATKAN 

KEMANDIRIAN PARAPLEGIA 
 

Rhisa Aidilla Suprapto  

 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : rhisaaidilla@amikom.ac.id 

Abstrak

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk Redesain Interior Rumah untuk Meningkatkan 

Kemandirian Paraplegia dimaksudkan untuk meningkatkan peran serta paraplegia untuk dapat melakukan 

aktivitas dasar dalam kehidupan sehari-hari dengan tidak bergantung pada bantuan orang lain atau 

meminimalisir bantuan saat melakukan aktivitas tersebut. Keterbatasan fisik yang dimiiliki seseorang atau  

identik disebut dengan penyandang disabiltas/difabel sebenarnya bukanlah penghambat untuk beraktivitas 

apabila terdapat fasilitas kebutuhan dasar yang dapat mengakomodasi kebutuhan mereka atau sering 

diistilahkan sebagai menyediakan fasilitas bagi orang yang memiliki kebutuhan khusus. Termasuk juga 

rumah tinggal dimana perlu adanya dukungan aksesibilitas yang dapat mempermudah setiap anggota 

keluarga untuk beraktivitas termasuk apabila dalam anggota keluarga tersebut terdapat seseorang yang 

memiliki kebutuhan khusus. 

 

Kata Kunci: aksesibilitas, difable, rumah tinggal 

 

1.  PENDAHULUAN 

Paraplegia adalah kelumpuhan pada kedua anggota 

gerak bawah tubuh atau kedua belah kaki, yang 

disebabkan karena cedera parah pada spinal cord 

level bawah (Taylor, 1995). Cedera tersebut 

menyebabkan seluruh impuls dari otak tidak dapat 

diterima oleh jaringan otot dibawahnya, dan 

sebaliknya impuls dari bawah level yang rusak 

tidak dapat diterima oleh otak. Akibatnya penderita 

paraplegia kehilangan fungsi motorik dan sensorik 

di bawah area yang rusak, kehilangan kekuatan, 

menjadi lemah dan layu. Penderita juga kehilangan 

kemampuan mengendalikan buang air kecil dan 

buang air besar (blader and bowel control). 

Penderita menjadi sangat tergantung pada orang 

lain.[1] 

Aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan 

untuk Penyandang Disabilitas guna mewujudkan 

Kesamaan Kesempatan (UU No 8 Tahun 2016). 

Dinyatakan pula dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum (Permen PU) No 60 Tahun 2006 

bahwa Aksesibilitas adalah kemudahan yang 

disediakan bagi semua orang termasuk penyandang 

disabilitas dan lansia guna mewujudkan kesamaan 

kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan 

penghidupan. Termuat dalam UU No 8 Tahun 2016 

Tentang Penyandang Disabilitas, Bab IV 

Pelaksanaan Penghormatan, Perlindungan dan 

Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas, Bagian 19 

Infrastruktur Pasal 97, mewajibkan Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah wajib menjamin infrastruktur 

yang mudah diakses oleh Penyandang Disabilitas 

meliputi bangunan gedung, jalan, permukiman, 

pertamanan dan permakaman. Mengenai standar, 

detail dan ukuran serta azas aksesbilitas fasilitas 

umum dan infrastruktur telah diatur secara rinci 

melalui Permen PU Nomor 60 Tahun 2006.[2], [4] 

Membuat rumah ramah Difabel berarti menciptakan 

hunian yang ramah, nyaman dan aman bagi 

siapapun, bukan hanya penyandang disabiitas 

melainkan lansia, anak- anak dan orang sakit. 

Karena rumah ramah Difabel terbangun atas azas 

fasilitas dan aksesbilitas  yang meliputi beberapa 

hal, antara lain yaitu : 

1. Keselamatan, yaitu setiap bangunan yang 

bersifat umum dalam suatu lingkungan 

terbangun, harus memperhatikan 

keselamatan bagi semua orang. 

2. Kemudahan, yaitu setiap orang dapat 

mencapai semua tempat atau bangunan 

yang bersifat umum dalam suatu 

lingkungan. 

3. Kegunaan, yaitu setiap orang harus dapat 

mempergunakan semua tempat atau 

bangunan yang bersifat umum dalam suatu 

lingkungan. 

4. Kemandirian, yaitu setiap orang harus bisa 

mencapai, masuk dan mempergunakan 

semua tempat atau bangunan yang bersifat 

umum dalam suatu lingkungan dengan 

tanpa membutuhkan bantuan orang lain. 
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Selain itu dalam menciptakan rancangan rumah 

ramah difabel terdapat beberapa beberapa standar 

ramah Difabel atau teknis fasilitas dan aksesbilitas 

yang wajib dipenuhi oleh bangunan, rumah/ hunian 

yang lazim ada dan diperlukan yang meliputi 

beberapa hal antara lain yaitu : 

1. Ukuran dasar ruang/ruang lantai bebas. Adalah 

ukuran dasar ruang tiga dimensi (panjang, lebar, 

tinggi) mengacu kepada ukuran tubuh manusia 

dewasa, peralatan yang digunakan, dan ruang 

yang dibutuhkan untuk mewadahi pergerakan 

penggunanya. Peralatan yang digunakan seperti 

kruk, tongkat dan kursi roda. Ruang lantai bebas 

selain demi kenyamanan bergerak dan kesehatan 

juga memudahkan evakuasi ketika terjadi 

bencana.  

2. Pintu, merupakan bagian dari suatu tapak, 

bangunan atau ruang yang merupakan tempat 

untuk masuk dan keluar dan pada umumnya 

dilengkapi dengan penutup (daun pintu). Pintu 

pagar ke tapak bangunan harus mudah dibuka 

dan ditutup oleh penyandang disabilitas. Pintu 

keluar/masuk utama memiliki lebar manfaat 

bukaan minimal 90 cm, dan pintu- pintu yang 

kurang penting memiliki lebar bukaan minimal 

80 cm, kecuali untuk rumah sakit harus 

berukuran minimal 90 cm.  

3. Ram, merupakan jalur sirkulasi yang memiliki 

bidang dengan kemiringan tertentu, sebagai 

alternatif bagi orang yang tidak dapat 

menggunakan tangga. Kemiringan suatu ram di 

dalam bangunan tidak boleh melebihi 7°, 

dengan perbandingan antara tinggi dan 

kelandaian 1:8. Perhitungan kemiringan tersebut 

tidak termasuk awalan atau akhiran ram (curb 

rams/landing) Sedangkan kemiringan suatu ram 

yang ada di luar bangunan maksimum 6°, 

dengan perbandingan antara tinggi dan 

kelandaian 1:10.  

4. Tangga, merupakan fasilitas bagi pergerakan 

vertikal yang dirancang dengan 

mempertimbangkan ukuran dan kemiringan 

pijakan dan tanjakan dengan lebar yang 

memadai. Tangga harus memiliki dimensi 

pijakan dan tanjakan yang berukuran seragam, 

memiliki kemiringan tangga kurang dari 60°, 

tidak terdapat tanjakan yang berlubang yang 

dapat membahayakan pengguna tangga serta 

harus dilengkapi dengan pegangan rambat 

(handrail) minimum pada salah satu sisi tangga.  

5. Toilet, merupakan fasilitas sanitasi yang 

aksesibel untuk semua orang, termasuk 

penyandang disabilitas dan lansia pada 

bangunan atau fasilitas umum lainnya. Toilet 

atau kamar kecil umum harus memiliki ruang 

gerak yang cukup untuk masuk dan keluar 

pengguna kursi roda. Ketinggian tempat duduk 

kloset harus sesuai dengan ketinggian pengguna 

kursi roda sekitar 45-50 cm.   

6. Pancuran. Merupakan fasilitas mandi dengan 

pancuran (shower) yang bisa digunakan oleh 

semua orang, khususnya bagi pengguna kursi 

roda. Bilik pancuran (shower cubicles) harus 

memiliki tempat duduk yang lebar dengan 

ketinggian disesuaikan dengan cara-cara 

perilaku memindahkan badan pengguna kursi 

roda. Bilik pancuran harus memiliki pegangan 

rambat (handrail) pada posisi yang memudahkan 

pengguna kursi roda bertumpu. Pintu bilik 

sebaiknya menggunakan pintu bukaan keluar.   

7. Wastafel, merupakan fasilitas cuci tangan, cuci 

muka, berkumur atau gosok gigi yang bisa 

digunakan untuk semua orang. Wastafel harus 

dipasang sedemikian sehingga tinggi 

permukaannya dan lebar depannya dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna kursi roda dengan 

baik. Ruang gerak yang bebas didepan wastafel 

serta memiliki ruang gerak di bawahnya 

sehingga tidak menghalangi lutut  dan kaki 

pengguna kursi roda.  

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode Berikut adalah metode pelaksanaan 

kegiatan yang disesuaikan dengan permasalahan 

dan target luaran.  

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai rumah 

ramah difabel dilaksanakan di rumah salah satu 

penyandang paraplegia yang menjadi sasaran 

kegiatan yaitu  berada pada lokasi Ngentak 

Sinduharjo, Ngaglik, Sleman. Adapun pelaksanaan 

kegiataan pembuatan percontohan juga dibantu oleh 

kelompok relawan dari travelride foundation  

 

2.2 Metode Pelaksanaan 

Berikut ini uraian metode pelaksanaan melalui tabel 

yang menunjukkan permasalahan terkait dan solusi 

yang ditawarkan yang mana akan diwujudkan 

dalam sebuah kegiatan. Selain itu hasil dari 

kegiatan ini juga akan digunakan untuk menyusun 

luaran berupa seminar hasil dari pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan. 
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan 

 No Permasalahan Solusi yang 

Ditawarkan 

Jenis 

Kegiatan 

1 Belum 

memahami 

konsep 

desain 

ergonomis 

Memberikan 

edukasi 

tentang 

konsep desain 

ergonomis 

Fokus grup 

diskusi, 

untuk 

memberika

n edukasi 

mengenai 

konsep 

desain 

ergonomis 

2. Belum ada 

desain rumah 

ramah 

paraplegia 

Dapat 

memberikan 

alternatif 

gagasan 

perbaikan 

rumah ramah 

paraplegia 

Survey 

kondisi 

rumah, 

untuk 

mengetahu

i bagian 

rumah 

yang perlu 

ditingkatka

n untuk 

mengemba

ngkan 

konsep 

rumah 

ramah 

paraplegia 

3. Belum ada 

komponen 

yang 

didesain 

untuk 

memfasilitasi 

kebutuhan 

paraplegia 

Paraplegia 

dapat 

menggunakan 

rumah secara 

mandiri 

Kegiatan 

dilakukan 

dengan 

mengimple

mentasika

n 

pembuatan 

contoh 

perbaikan 

bagian dari 

rumah 

yang 

menjadi 

sasaran 

kegiatan, 

yang dapat 

meningkat

kan 

aksesibilita

s bagi 

penyandan

g 

paraplegia 

untuk 

dapat lebih 

mandiri. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun bentuk dan hasil pembahasan  dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini antara lain sebagai 

berikut: 

3.1 Fokus Grup Diskusi (FGD) 

Kegiatan FGD diawali dengan berdiskusi di kantor 

Travelride foundation yang berada pada kawasan 

manisrenggo kabupaten Klaten pada tanggal 23 

Juni 2018, dimana pada kegiatan tersebut 

membahas mengenai perbedaan penyandang 

disabilitas dalam bentuk paraplegia dengan 

penyandang disabilitas jenis lainnya. 

Kemudian FGD kedua dilanjutkan dilokasi sasaran 

kegiatan di kawasan Ngaglik Kabupaten Sleman 

pada tanggal 22 Juli 2018, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar dibawah ini, dimana pada kesempatan 

tersebut mendiskusikan mengenai standar 

kenyamanan untuk fasilitas dasar bagi penyandang 

paraplegia 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses FGD 

 

 

3.2 Pembuatan rancangan redesain rumah  

Setelah survey lokasi sasaran kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan ketahui bahwa kebutuhan 

untuk perbaikan sarana toilet merupakan kegiatan 

perbaikan yang mendesak untuk dilaksanakan. Hal 

ini dikarenakan secara aksesibilitas kondisi bagian 

rumah lainnya sudah mengikuti standar ukuran 

untuk ramah difabel yang mencakup ukuran ruang, 

pintu hingga penggunaan ram. Namun hal ini 

belum mencakup penyediaan toilet yang ramah 

difabel. Adapun dalam menerapkan konsep 

rancangan redesain menggunakan standar 

penerapan fasilitas ramah difabel pada pedoman 

teknis fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan dan 

lingkungan. [3] Pada gambar 2, 3, 4 dan 5 berikut 

ini menjelaskan beberapa standar yang biasa 

digunakan dalam merancanga kebutuhan 

aksesibilitas bagi para penyandang disabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Standar ukuran kursi roda 
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Gambar 3. Standar luas ruang gerak untuk 

kursi roda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Standar luas toilet ramah difabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Standar tinggi toilet ramah difabel 

 

 

3.3 Membuat percontohan redesain toilet 

Tahapan ini merupakan akhir dari kegiatan 

pengabdian masyarakat dimana dalam kegiatan ini 

implementasi dari rancangan redesain interior 

rumah ramah difabel diimplementasikan dengan 

melibatkan relawan dari travelride foundation. 

Pada gambar berikut ini menunjukkan proses 

pengerjaan perbaikkan toilet untuk mengadaptasi 

kebutuhan pengguna, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 6 dan hasil dari pembuatan toilet 

ditunjukkan pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses pembuatan percontohan 

toilet ramah difabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil dari percontohan toilet 

ramah difabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Ramah tamah dengan sasaran dari 

program kegiatan pengabdian masyarakat 
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Kemudian kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan 

ramah tamah dalam bentuk diskusi bersama dengan 

sasaran pelaku kegiatan. 

 

3.4 Hasil Kegiatan 

Setelah melalui semua tahapan kegiatan yang 

direncanakan pada Redesain Interior Rumah untuk 

Meningkatkan Kemandirian Paraplegia, maka kami 

dapat menyampaikan hasil dan capaian dari 

kegiatan tersebut antara lain yaitu : 

1. Proses pemahaman mengenai konsep 

perancangan rumah ramah difabel berjalan 

dengan baik, sehingga dari kegiatan ini dapat 

dihasilkan contoh penerapan perbaikan atau 

redesain rumah ramah difabel yang dapat 

mendukung upaya kemandirian dalam 

beraktivitas bagi penyandang disabilitas 

khususnya paraplegia. 

2. Kegiatan survey lokasi dan pengukuran juga 

berjalan maksimal, sehingga dapat 

menghasilkan pembuatan produk percontohan 

yang sesuai dengan pembiayaan kegiatan dan 

manfaat pembuatan produk tersebut bagi 

penggunanya 

3. Pada kegiatan diskusi mengenai konsep 

rancangan rumah ramah difabel juga 

memberikan feedback yang cukup baik bagi 

keberlanjutan penanganan penyediaan 

rancangan bagi kelompok masyarakat 

berkebutuhan khusus. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah kami laksanakan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hambatan mobilitas bagi penyandang disabilitas 

khususnya paraplegia adalah saat rumah ataupun 

bangunan tidak mengakomodasi kebutuhan 

mereka, misalnya seperti pintu yang berukuran 

kecil/sempit sehingga menyulitkan kursi roda 

untuk dapat melewatinya. 

2. Penggunaan toilet yang tidak dilengkapi dengan 

kloset duduk sehingga menyulitkan juga bagi 

paraplegia untuk dapat menggunakan toilet 

secara mandiri. 

3. Pemahaman akan pengertian aksesibilitas 

seharusnya dipahami oleh semua komponen 

kelompok masyarakat sebagai suatu kemudahan 

yang disediakan bagi penyandang disabilitas 

gunan mewujudkan kesamaan kesempatan 

dalam aspek kehidupan dan penghidupan. 

4. Difabel bukanlah kecacatan, hanya masalah 

perbedaan kemampuan. Hal yang dimaksudkan 

disini adalah semua orang tidak menutup 

kemungkinan akan mengalami hambatan 

sementara (terkilir, sakit, hamil) ataupun pernah 

mengalami hambatan tetap akibat kecelakaan 

ataupun bawaan lahir. Dan semuanya memiliki 

perbedaan kemampuan masing-masing. 

5. Desain yang ramah difabel adalah desain yang 

aksesibel dalam hal ini adalah desain produk 

dan lingkungan yang dapat digunakan untuk 

semua orang, yang memberikan berbagai 

kemudahan, tanpa sesorang itu harus melakukan 

upaya adaptasi berlebihan atau membutuhkan 

desain secara khusus. 

6. Lingkungan binaan harus aksesibel bagi semua, 

artinya kondisi aksesibel tidak hanya terbatas 

pada bangunan fasilitas pribadi tetapai juga 

mencakup fasilitas umum dan lingkungan 

disekitarnya. 

 

4.2. Saran 

Dengan mempertimbangkan proses, hasil dan 

kesimpulan yang telah kami sampaikan dalam 

laporan ini maka kami bermaksud untuk 

memberikan saran untuk kegiatan yang sejenis 

yaitu, akan lebih baik jika kegiatan seperti ini dapat 

dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini dikarenakan 

kegiatan penyediaan fasilitas pribadi maupun 

fasilitas publik yang dapat mengakomodir 

kebutuhan kelompok masyarakat berkebutuhan 

khusus merupakan tanggung jawab kita bersama. 

Khususnya bagi kalangan akademisi, dimana 

kegiatan ini juga dapat menjadi media advokasi 

bagi kelompok inklusif di Indonesia kepada 

pemerintah ataupun kelompok peduli lainnya. 
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